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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mud}a>rabah, 

mura>bah}ah, musya>rakah, ija>rah danqard} terhadap profitabilitas BPR Syariah di Yogyakarta.  

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah pembiayaan 

mud}a>rabah, pembiayaan mura>bah}ah, pembiayaan musya>rakah, pembiayaan ija>rah dan 

pembiayaan qard} sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Profitabilitas. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan jumlah 

observasi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak72 pengamatan. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yangmenampilkan laporan 

keuangan selama periode 2011-2013.Proses analisis data menggunakan statistik deskriptif 

dan analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian uji-t ini menunjukka bahwa pembiayaan mud}a>rabah, mura>bah}ah dan 

musya>rakah yang di proksikan dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pembiayaan ijarah berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pembiayaan ija>rah berpengaruh 

negatif hal ini mengidentifikasikan bahwa pembiayaan yang disalurkan masih belum 

produktif serta pembiayaan ini masih kurang diminati oleh masyarakat luas.Pembiayaan 

qard} berpengaruh negatif memang sifat dari produk ini aalah sebagai dana talangan dan 

tidak berfokus terhadap keuntungan secara material melainkan lebih mengedepankan kinerja 

sosial sebagai Bank Syariah. 

 

Kata kunci: Return On Asset (ROA), pembiayaan mud}a>rabah, pembiayaan mura>bah}ah, 

pembiayaan musya>rakah, pembiayaan ija>rah dan pembiayaan qard}. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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Semua ta>’ marbu>t}ah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang ‚al‛). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin meningkat hal ini 

memberikan dampak yang cukup besar terhadap sektor perbankan di 

Indonesia. Lembaga Keuangan atau Bank mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia terutama mengenai fungsi 

usaha perbankan Indonesia yaitu sebagai penghimpun dan penyalur dana 

masyarakat dan juga pemberi jasa atau pelayanan perbankan yang 

dibutuhkan. Semakin tingginya pertumbuhan ekonomi di Indonesia, telah 

mendorong bank untuk menciptakan produk dan layanan yang sifatnya 

memberi kepuasan dan kemudahan kepada nasabahnya. 

Dalam upayanya untuk merangkul masyarakat ekonomi lemah, 

pemerintah juga mengatur untuk didirikannya Bank Perkreditan Rakyat yang 

lingkup kerjanya lebih terpusat pada wilayah tertentu saja, misalnya di 

kabupaten, kecamatan dan desa. Hal ini bertujuan agar semakin meratanya 

layanan jasa keuangan bagi seluruh masyarakat.Pembiayaan merupakan salah 

satu tugas yang dilakukan oleh bank perkreditan rakyat baik konvensional 

maupun syari’ah di Indonesia. 

Pembiayaan di dalam dunia perbankan dapat dibagi ke dalam dua 

produk yang pertama pembiayaan produktif antara lain pembiayaan usaha 

produksi terdiri dari pembiayaan likuiditas, piutang dan persediaan modal, 
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pembiayaan modal kerja. Sedangkan untuk bagian perdagangan terdiri dari 

perdagangan secara umum, perdagangan berdasarkan pesanan dan 

perdagangan investasi. Kemudian yang kedua pembiayaan konsumtif baik itu 

dalam kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Di Indonesia terdapat dua 

jenis bank yang dapat digunakan oleh rakyat Indonesia yaitu bank dengan 

prinsip konvensional dan bank dengan prinsip syari’ah (bank Islam). 

Jika kita amati secara umum tidak ada perbedaan fungsi dan tujuan 

yang signifikan antara Bank konvensional dan Bank Syari’ah (Bank Islam), 

yaitu sebagai lembaga intermediasi atau intermediary institution yang 

menggerakkan dana darimasyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan 

kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

dalambentuk pinjaman atau fasilitas pembiayaan
1
 yang membedakan hanya 

prinsip yang digunakan walaupun keduanya sama-sama diregulasi oleh Bank 

Indonesia. 

Sesuai dengan fungsi intermediary-nya maka BPRS berkewajiban 

menyalurkan dana tersebut untuk kegiatan pembiayaan. Dari kegiatan 

pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS diharapkan dapat menjadi nilai 

tambah bagi pihaknya. Risiko yang dihadapi oleh BPRS adalah tidak dapat 

memperoleh kembali cicilan pokok yang telah diberikan kepada nasabah jika 

hal ini terjadi maka BPRS akan mengalami kesulitan liquiditas yang berat 

sehingga dapat berpengaruh terhadap tingkat keuntungan yang diperoleh. 

                                                           
1
 Ade Arthesa, Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (Jakarta: PT. 

INDEKS Kelompok Gramedia, 2006), hlm.77. 
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Krisis ekonomi global yang melanda Indonesia pada tahun 1997 telah 

menyadarkan banyak pihak terutama pihak manajemen bank bahwa 

perekonomian dengan sistem konvensional bukan merupakan satu-satunya 

sistem perekonomian yang dapat digunakan di Indonesia, tetapi masih ada 

sistem perekonomian yang dapat digunakan yaitu sistem perekonomian 

dengan berbasis syariah. Perekonomian dengan sistem syari’ah ini merupakan 

sistem perekonomian yang dalam aplikasinya tidak menggunakan bunga 

sebagai keuntungan, melainkan menggunakan prinsip bagi hasil yang dirasa 

lebih mencerminkan rasa keadilan bagi para nasabahnya. Sistem syari’ah 

pada saat ini lebih berkembang dan menjadi pilihan alternatif yang menarik 

bagi kalangan perusahaan sebagai pelaku bisnis, akademisi sebagai penyedia 

sumber daya manusia dan masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan.
2
 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan Bank yang 

menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan 

atau bentuk yang lainnya yang bisa dipersamakan dengan itu dan 

menyalurkan sebagai usaha BPR.
3
 Dalam UU Perbankan nomor 7 tahun 1992 

dengan memenuhi persyaratan tatacara yang ditetapkan oleh peraturan 

pemerintah status yang diberikan kepada bank desa, lumbung pitih negari, 

lembaga perkreditan desa dan lain-lain adalah sebagai BPR. Ketentuan 

tersebut diberlakukan karena mengingat bahwa lembaga-lembaga tersebut 

telah berkembang dari lingkungan masyarakat Indonesia serta masih 

                                                           
2
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, cetakan ke-2, (Pustaka Utama Grafity,2005), 

hlm. 12. 

3
“Bank Perkreditan Rakyat”, www.ia.org/wiki/,  diakses pada tanggal 9 Juni 2014. 
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diperlukan oleh masyarakat Indonesia maka keberadaan lembaga tersebut 

diakui. Sedangkan pada UU nomor 10 tahun 1998 pasal 1 ayat (2) tentang 

perubahan UU nomor 7 tahun 1992, Perbankan adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lain 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat Indonesia.
4
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah dapat memberikan fasilitas 

pembiayaan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan fasilitas pembiayaan ini 

hampir sepenuhnya sama dengan bank konvensional lainnya. Fasilitas 

pembiayaan yang dapat diberikan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah ini 

telah terkemas ke dalam produk perbankan Islam. Salah satu produknya yang 

telah menjadi ciri khas Perbankan Syari’ah adalah mud}a>rabah dan 

musya>rakah pembiayaan ini berbasis bagi hasil, pembiayaan murabahah yang 

berbasis jual beli antara pihak nasabah dengan pihak bank, fasilitas pelayanan 

yang berbasis jasa ada ija>rah, pembiayaan yang hanya mengambil biaya 

administrasi yang diperlukan pembiayaan ini sering dikenal dengan nama 

qard}. 

Setelah BPRS berhasil menghimpun berbagai sumber dana, sudah 

selayaknya manajemen harus mempersiapkan strategi penempatan atau 

alokasi dana dengan memperhatikan kebijaksanaan demi untuk mencapai 

tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat resiko yang rendah serta 

                                                           
4
Rian Kumara; “Analisis Uji Beda Kinerja BPR yang Mengikuti Linkage Program 

dengan BPR yang Tidak Mengikuti Linkage Program Pada Wilayah DPC Depok,”Jurnal 

Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma, (2010), hlm. 3. 
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mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi 

likuiditas tetap aman artinya, bank harus menjaga agar para nasabah tidak 

merasa kecewa atas pelayanan yang dilakukan BPRS. 

Keterbukaan antara pihak bank dengan nasabah sangatlah penting hal 

ini yang dapat meningkatkan kualitas kepercayaan nasabah terhadap pihak 

BPRS. Sistem tingkat bagi hasil yang digunakan dalam BPRS menjadi 

karakteristik tersendiri yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

sistem bunga. Pembayaran bagi hasil dapat naik dan turun tergantung dengan 

kondisi usaha yang dibiayai oleh BPRS. Jumlah pembayaran bagi hasil akan 

meningkat dengan meningkatnya jumlah hasil usaha, seperti meningkatnya 

jumlah pembiayaan maka pendapatan dari pembiayaan juga meningkat, 

sehingga pembayaran bagi hasil ikut meningkat. 

Penilaian terhadap profitabilitas BPRS dilakukan dengan penelitian 

terhadap laporan keuangan yang telah diaudit. Laporan ini berupa neraca 

yang dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak luar di luar bank, 

misalnya investor, masyarakat umum, Bank Indonesia. Penelitian terhadap 

laporan keuangan atau pendapatan ini tujuannya untuk mengetahui faktor-

faktor independen yang digunakan apakah berpengaruh terhadap 

profitabilitas suatu bank, mengingat bahawa banyak sekali faktor yang dapat 

mempengaruhinya. 

Pertumbuhan pembiayaan ekonomi di provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 5,16 persen 

dibandingkan dengan tahun 2010, sementara ini nilai PDRB Provinsi DIY 
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atas dasar harga konstan pada tahun 2011 mencapai Rp 22,13 triliun, 

sedangkan pada tahun 2010 sebesar Rp. 21,04 triliun.
5
 

Persatuan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia (Perbarindo) DIY 

menyatakan bahwa pertumbuhan kredit/pembiayaan pada Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) DIY tetap tumbuh hingga 20 persen sepanjang tahun 2013. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) 

DIY Oktober 2012 pertumbuhan kredit atau pembiayaan BPR DIY mencapai 

17,40 persen mencapai Rp. 2,5 triliun dari total 64 BPR yang ada di Jogja 

baik konvensional atau syari’ah. Angka tersebut meningkat dibandingkan 

bulan sebelumnya yang mencapai 17,12 persen dan diperkirakan akan tumbuh 

hingga 20 persen di akhir tahun.
6
 

Dengan tumbuhnya kenaikan hingga 20 persen di wilayah DIY 

menunjukkan bahwa semakin eksisnya BPR di kalangan masyarakat secara 

luas, hal ini akan menjadikan profitabilitas di BPR akan meningkat pula baik 

di dalam BPR syari’ah dan konvensional. Semakin tinggi pembiayaan yang 

dilakukan maka keuntungan yang akan diperoleh semakin banyak. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh pembiayaan mud}a>rabah, 

mura>bahah, musya>rakah, ija>rah dan qard} terhadap profitabilitas BPR Syari’ah 

di Yogyakarta. Dalam penelitian ini, ukuran profitabilitas yang digunakan 

adalah return on asset (ROA). 

                                                           
5
“Pertumbuhan Ekonomi DIY Naik 516 Persen”, 

http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2012/02/11/109240/, Diakses tanggal 31 

Mei 2013. 

6
“Kredit BPR Tumbuh 20%”, http://krjogja.com/read/153248/2013, diakses pada 31 Mei 

2013. 
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Alasan meneliti rasio keuangan adalah karena rasio keuangan 

bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan perusahaan perbankan. 

Penelitian rasio keuangan baik secara individu maupun secara construct 

untuk menilai kinerja, pengujian hubungan rasio keuangan dengan kinerja 

keuangan perbankan, menurut pengamatan peneliti sangat menarik untuk 

diteliti. 

Selain itu, alasan peneliti menggunakan return on asset (ROA) 

sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan. 

Dari uraian di atas mengenai produk pembiayaan dan hubungannya 

dengan profitabilitas. Maka hal inilah yang dapat menarik perhatian penuis 

untuk meneliti lebih jauh dan lebih dalam terhadap “Pengaruh Produk 

Pembiayaan Mud}a>rabah, Mura>bahah, Musya>rakah, Ija>rah, Qard} Terhadap 

Profitabilitas BPR Syari’ah di Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah penulis uraikan tersebut 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah pembiayaan mud}a>rabah berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPRS? 

2. Apakah pembiayaan mura>bah}ah berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPRS? 
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3. Apakah pembiayaan musya>rakah berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPRS? 

4. Apakah pembiayaan ija>rah berpengaruh terhadap profitabilitas BPRS? 

5. Apakah pembiayaan qard}  berpengaruh terhadap profitabilitas BPRS? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Menjelaskan pengaruh produk pembiayaan mud}a>rabah, 

mura>bah}ah, musya>rakah, ija>rah, qard} yang dilakukan oleh BPR syari’ah 

terhadap profitabilitas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Ilmiah 

1) Penulis  

Untuk menembah wawasan serta pengetahuan mengenai 

perbankan di Indonesia khususnya Bank Perkreditan Rakyat yang 

berbasis syari’ah serta hubungan antara produk-produk 

pembiayaan terhadap prifitabilitas. 

2) Kalangan Akademisi 

Dapat memberikan bukti yang nyata terhadap pengaruh 

produk pembiayaan perbankan Syari’ah terhadap profitabilitas, 
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serta dapat dijadikan sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

3) Manajemen BPR Syari’ah 

Meningkatkan kinerja manajemen dalam mempromosikan 

produk-produk perbankan tersebut sesuai dengan syariat agar 

konsumen tertarik dengan pola kerja bank pembiayaan syariah. 

b. Praktis 

Investor 

Sebagai bahan acuan dan pertimbangan jika ingin 

menanamkan modal pada bank pembiayaan rakyat syariah. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, integral dan sistematis 

maka dalam penulisannya dibagi dalam 5 bab dimana setiap bab terdiri dari 

sub bab sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memaparkan tentang latar 

belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan dari penyusunan 

skripsi. 

Bab kedua landasan teori dan pengembangan hipotesis yang 

memaparkan tentang informasi-informasi mengenai variabel yang diteliti. 

Uraian pertama diawali dengan pembahasan mengenai pengertian BPRS, 
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kemudian pengertian pembiayaan dilanjutkan dengan menguraikan tentang 

variabel independen yang digunakan yaitu teori pembiayaan mud}a>rabah, 

mura>bah}ah, musya>rakah, ija>rah, dan qard}. Dilanjutkan ke pembahasan 

selanjutnya mengenai profitabilitas sebagai variabel dependen didalam 

penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan telaah pustaka yang 

memiliki topik yang sama dan bahasan yang berbeda kemudian memaparkan 

kerangka berfikir di dalam penelitian ini Selanjutnya, pengembangan 

hipotesis dirumuskan dari landasan teori yang peneliti ajukan dan merupakan 

jawaban sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang memaparkan tentang 

gambaran cara atau teknik yang akan digunakan dalam penelitian. Cara atau 

teknik ini meliputi uraian tentang penjelasan mengenai jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel, kondisi sampel dan penentuan sampel, 

periode pengamatan, definisi operasional variabel, peralatan atau perangkat 

yang digunakan, baik dalam pengumpulan data maupun analisis data untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. 

Bab keempat merupakan analisis data dan pembahasan yang 

memaparkan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis data, uraian 

mengenai beberapa pengujian seperti uji nornalitas data, uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis, serta interprestasi dari pengujian yang telah dilakukan. 

Pembahasan bertujuan untuk mencari makna mendalam dan penerapan dari 

hasil analisis. 
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Bab kelima ini ini menjelaskan kesimpulan dari pembahasan yang 

telah dilakukan dalam bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang diperlukan 

dalam pelaksanaan hasil pemecahan masalah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Mud}a>rabah berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

BPRS, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,011<0,05), t hitung lebih besar dari t tabel (2,636>1,999),dan koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,000000269, maka pembiaayan 

mud}a>rabah berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas BPRS. 

2. Musya>rakah berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

BPRS, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,026<0,05), t hitung lebih besar dari t tabel (2,290>1,999),dan koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,000000299, maka pembiayaan 

musya>rakah berpengaruh dan siignifikan terhadap profitabilitas BPRS. 

3. Mura>bah}ah berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

BPRS, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,008<0,05), t hitung lebih besar dari t tabel (2,751>1,999),dan koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,000000155, maka pembiayaan 

Mura>bah}ah berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas BPRS. 

4. Ija>rah tidak berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

BPRS, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besardari 0,05 
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(0,587>0,05), t hitung lebih kecil dari t tabel (0,546<1,999),dan koefisien 

regresi bernilai negatif sebesar -0,000000711. 

5. Al-Qard} berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

BPRS, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecildari 0,05 

(0,012 <0,05), t hitung lebih besar dari t tabel (2,581 >1,999),dan 

koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,000003325. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada BPR Syariah di 

Yogyakarta Tahun 2011-2013 yang diambil dari Sleman, Kota 

Yogyakarta, dan Bantul, padahal masih terdapat BPR Syariah lainnya 

dari Kabupaten Kulonprogo dan Gunungkidul. 

2. Model penelitian yang relatif sederhana karena hanya mengungkap 

pembiayaan mud}a>rabah, mura>bah}ah, musya>rakah, ija>rah, qard} terhadap 

profitabilitas, padahal masih terdapat faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi profitabilitas, seperti CAR, NPF 

3. Keterbatasan dalam mengambil periode penelitian, periode penelitian 

yang diambil relatif singkat yaitu 3 tahun (2011-2013), padahal hasil 

penelitian dapat lebih digeneralisasikan apabila melibatkan tahun 

pengamatan yang panjang. 

4. Keterbatasan dalam mengambil data penelitian, dimana data dalam 

penelitian ini menggunakan triwulan dalam satu tahun, alangkah lebih 
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baik jika datanya menggunakan data bulanan dalam beberapa tahun 

pengamatan. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen BPR Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembiayaan 

mud}a>rabah, mura>bah}ah, musya>rakah, ija>rah, qard}terbukti berpengaruh 

terhadap profitabilitas BPR Syariah di Yogyakarta Tahun 2011-2013, 

oleh karena itu manajemen BPRS disarankan untuk memperhatikan 

keempat faktor tersebut, sehingga dapat meningkatkan kinerja produk-

produk perbankan, dan pada akhirnya masyarakat tertarik dengan pola 

kerja bank pembiayaan syariah dan berminat menjadi nasabah di BPRS. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan objek 

penelitian perbankan BPRS dari Kabupaten Sleman, Kota 

Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul, akan lebih baik menggunakan 

perbankan BPRS se DIY.  

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi profitabilitas, seperti CAR. 
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c. Penelitian selanjutnya sebaiknya dalam mengambil periode penelitian 

sebaiknya lebih dari satu tahun, agar hasil penelitian dapat lebih 

digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas.  

d. Penelitian selanjutnya sebaiknya dalam mengambil data penelitian 

menggunakan data bulanan dalam beberapa tahun pengamatan, agar 

memberikan gambaran yang lebih baik mengenai objek yang diteliti. 
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Terjemah Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

 

No Halaman No Footnote Artinya 

1 23 17 “..dan Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba" 

 

2 30 22 :“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya 

kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga 

malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 

(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 

bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam 

dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 

tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, 

Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia 

mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-

orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di 

muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, 

Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 

Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 

dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang 

baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 

dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 

Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang 

paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan 

kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang” 

3 30 23 “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Rabbmu” 

4 31 24 “Tiga perkara yang didalamnya terdapat keberkahan: 

menjual dengan pembayaran secara tangguh, 

muqaradhah (nama lain dari mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 

rumah dan tidak untuk dijual” (HR. Ibnu Majah). 

 

5 37 30 “…dan Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba" 

 

6 37 31 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 



dengan suka sama suka diantara kamu” 

7 37 32 “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Rabbmu” 

8 39 35 “Hai orang-orang beriman, janganlah 

kamu,mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) 

dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui. 

 

9 45 40 Dan,sesungguhnya kebanyakan dari orang- orang 

yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim 

kepada sebagian yang lain kecuali orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh’’ 

10 46 41 Dari Abu Huraira, ia merafa’kannya kepada Nabi, 

beliau bersabada: Aku (Allah) merupakan orang 

ketiga dalam perserikatan antara dua orang. Selama 

salah seorang di antara keduanya tidak melakukan 

pengkhianatan terhadap yang lain. Jika seseorang 

melakukan pengkhianatan terhadap yang lain, aku 

keluar dari perserikatan antara dua orang itu. 

11 46 42 Allah akan ikut membantu doa untuk orang yang 

berserikat, selama di antara mereka tidak saling 

mengkhianati. 

12 52 48 “Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum 

krtingatnya kering”. 

13 52 49 “Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu 

upahnya kepada tukang bekam itu” 

14 57 54 Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari rizki yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu 

tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan 

yang akrab dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-

orang kafir itulah orang-orang yang zhalim. 
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